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Ardiansyah, 2017. Pelaksanaan Pembelajaran Kriya Gerabah pada Siswa Kelas 
XI MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng. Skripsi. 
Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar. 
 Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang akurat tentang 
pelaksanaan pembelajaran kriya gerabah pada siswa kelas XI MA-PK Syekh 
Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng. Manfaat yang diperoleh 
diharapkan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi para peneliti sendiri 
maupun bagi yang lainnya, dapat mengetahui dengan jelas sistem kerja dari objek 
yang menjadi sampel penelitian. Dalam penelitian ini metode yang digunakan 
adalah metode kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MA-
PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng dan sampelnya 
adalah siswa kelas XI MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten 
Bantaeng yang berjumlah 20 orang siswa. Instrument yang digunakan format 
observasi dan format penilaian. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi dan dokumentasi, teknik analisis data menggunakan teknik analisis data 
kualitatif-kuantitatif. Penelitian ini dilakukan selama 1 bulan atau 4 kali 
pertemuan pada tanggal 28 Januari  2017 sampai dengan 18 Februari 2017. Hasil 
yang telah dicapai, dari hasil pelaksanaan pembelajaran terhadap guru dan siswa 
dinyatakan sesuai. Dan adapun hasil karya yang diperoleh dari 19 siswa yang 
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A. Latar Belakang  
Pelaksanaan pembelajaran di kelas diharapkan mampu memberikan 
hasil yang optimal dalam menciptakan lulusan-lulusan yang memiliki 
integritas, kemandirian, berdaya saing demi terwujudnya tujuan pendidikan 
nasional. Selain itu, pembelajaran di kelas merupakan bagian yang sangat 
penting dalam memberikan pengetahuan ilmu dan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi para siswa. Sehingga sudah sepantasnya pelaksanaan 
pembelajaran di kelas harus dilakukan dengan inovatif, kreatif dan 
menempatkan siswa sebagai pusat pelaksanaan pembelajaran di kelas. 
Pendidikan Menengah Atas atau SMA/SMK/MA merupakan bagian 
ketiga untuk menanamkan nilai-nilai karakter bangsa seperti daya juang, 
kerjasama, dan kemandirian melalui praktik pembelajaran disetiap mata 
pelajaran, termasuk dalam pembelajaran seni budaya. Dalam seni budaya 
pelaksanaan pembelajaran materinya ada 4 ruang lingkup. Salah satunya seni 
rupa dalam pembelajaran seni rupa terdapat banyak sub salah satunya seperti 
seni kriya.  
Seni Kriya adalah sebuah karya seni yang dibuat dengan 
mengutamakan keterampilan tangan (hand skill) dan memperhatikan segi 
fungsional (kebutuhan fisik) dan keindahan (kebutuhan emosional). Karya 
seni kriya dikategorikan sebagai karya seni rupa terapan nusantara. Dalam 
perkembangannya, karya seni kriya identik dengan seni kerajinan karena 
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terlihat dari cara pembuatan Karya Seni Kriya dengan menggunakan tangan 
(hand made).  
Tembikar atau gerabah di zaman Neolitikum menjadi sebuah hiasan 
sebagai lambang atau simbol kehidupan spritual. Diperiode selanjutnya, seni 
kriya berkembang baik dalam aspek fungsi, peningkatan kualitas bahan, 
bentuk dan corak hiasannya. Awalnya benda tersebut berbentuk sederhana, 
dalam perkembangannya menjadi bentuk macam-macam dan rumit yang 
disertai hiasan yang membuat banyak variasi dan detailnya.  
 Dilihat dari pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru pada dasarnya 
hanya menyiapkan alat dan bahan saja, kadang kala pada saat pembelajaran 
guru tidak membawa perangkat pembelajaran kedalam kelas yang digunakan 
sebagai pegangan pada saat mengajar, sehingga pelaksanaan pembelajaran 
tidak sesuai dengan apa yang diterapkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
Melihat dari hal tersebut peneliti bermaksud mengadakan penelitian 
di MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng dengan 
alasan pada sekeloh tersebut belum pernah diadakan penelitian, khususnya 
pelaksanaan pelajaran seni budaya. Dengan masalah tersebut peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pelaksanaan pembelajaran seni 
kriya gerabah pada siswa kelas kelas XI MA-PK Syekh Muhammad Ja’far 





B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 
menjadi fokus kajian dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran gerabah pada siswa kelas XI MA-PK Syekh Muhammad Ja’far 
Banyorang Kabupaten Bantaeng dalam membuat gerabah? 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka tujuan peneilitian ini 
adalah Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran gerabah pada siswa 
kelas XI MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng 
dalam membuat gerabah. 
D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Sebagai bahan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran 
pembuatan gerabah pada siwa MA-PK Syekh Muhammad Ja’far 
Banyorang Kabupaten Bantaeng. 
2. Sebagai upaya pengembangan pengetahuan bagi siswa, guru, 
Sekolah, dan peneliti tentang proses pembuatan gerabah. 
3. Sebagai pembelajaran bagi penulis dalam usaha memaparkan ide 




TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
a.   Pengertian belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Menurut (Suprijono, 2011: 3) menjelaskan 
belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil 
dari pengalaman. Gulo (2002: 23) Belajar adalah suatu proses yang 
berlangsung didalam diri sendiri seseorang yang mengubah tingkah 
lakunya, baik tingkah laku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat. 
Pendapat lain dari (Rifa’i dan Anni 2012: 66) menyatakan bahwa 
belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh 
pengalaman. 
Dari pendapat tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa 
belajar merupakan kegiatan merubah perilaku melalui berbagai 
pengalaman dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan 
perilaku merupakan suatu tujuan dari belajar itu sendiri. 
b. Pengertian Pembelajaran 
Pembelajaran adalah dialog interaktif yaitu komunikasi dua 
arah antara guru dan siswa sehingga guru tidak diperkenankan untuk 
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menguasai kelas. Dalam proses pembelajaran, (Rusmono, 2012: 7) 
Memperlihatkan tiga hal, yaitu: kondisi pembelajaran yang 
mementingkan perhatian pada karakteristik pelajaran, siswa, tujuan 
dan hambatannya, serta apa saja yang perlu diatasi oleh guru.  
Dalam karakteristik pembelajaran ini, perlu diperhatikan pula 
pengelolaan pelajaran dan pengelolaan kelas. Di antaranya mengatasi 
anak yang suka berbincang dengan temannya saat pembelajaran 
berlangsung ataupun anak yang tidak bersemangat dalam proses 
pembelajaran. Hal itu dapat diatasi dengan pembelajaran yang 
menyenangkan, menggunakan metode, model, dan strategi yang 
kreatif ataupun media yang membangkitkan semangat dan minat 
siswa untuk belajar. 
Dari beberapa pernyataan di atas maka penulis dapat  
menyimpulkan bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang 
direncanakan dengan baik oleh seseorang agar memungkinkan orang 
lain melaksanakan pembelajaran. Kegiatan tersebut memungkinkan 
guru untuk melakukan cara yang unik dan kreatif  baik dalam hal 
model, metode, strategi maupun media agar menarik perhatian siswa 
dalam proses pembelajaran.  
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Menurut Sudjana, ( 2010: 136 ) Pelaksanaan pembelajaran adalah 
proses yang diatur sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar 
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan. Menurut Syaiful dan Aswan 
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(2010: 1) pelaksanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang bernilai 
edukatif, nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan 
siswa. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakan pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu 
yang telah dirumuskan sebelum pelaksanaan pembelajaran dimulai. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran, guru melakukan beberapa tahap antara lain: 
a. Membuka Pelajaran 
Kegiatan membuka pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 
memungkinkan siswa siap secara mental untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Pada kegiatan ini guru harus memperhatikan dan 
memenuhi kebutuhan siswa serta menunjukkan adanya kepedulian 
yang besar terhadap keberadaan siswa. Dalam membuka pelajaran 
guru biasanya membuka dengan salam dan presensi siswa, dan 
menanyakan tentang materi sebelumnya, Tujuan membuka pelajaran 
adalah: 
1. Menimbulkan perhatian dan memotifasi siswa. 
2. Menginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan 
batasan-batasan tugas yang akan dikerjakan siswa. 
3. Memberikan gambaran mengenai metode atau pendekatan-
pendekatan yang akan digunakan maupun kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan siswa. 
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4. Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yang telah 
dipelajari dengan materi yang akan dipelajari. 
5. Mengaitkan peristiwa aktual dengan materi baru. 
b.   Menyampaikan Materi Pembelajaran 
 Penyampaian materi pembelajaran merupakan inti dari suatu 
proses pelaksanaan pembelajaran. Dalam penyampaian materi guru 
menyampaikan materi berurutan dari materi yang paling mudah 
terlebih dahulu, untuk memaksimalkan penerimaan siswa terhadap 
materi yang disampaikan guru maka guru menggunakan metode 
mengajar yang sesuai dengan materi dan menggunakan media sebagai 
alat bantu penyampaian materi pembelajaran.  
Tujuan penyampaian materi pembelajaran adalah: 
1. Membantu siswa memahami dengan jelas semua permasalahan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2. Membantu siswa untuk memahami suatu konsep atau dalil. 
3. Melibatkan siswa untuk berpikir. 
4. Memahami tingkat pemahaman siswa dalam menerima 
pembelajaran. 
c. Menutup Pembelajaran 
  Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru 
untuk mengakhiri kegiatan inti pembelajaran. Dalam kegiatan ini guru 




        Tujuan kegiatan menutup pelajaran adalah: 
1. Mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
materi pembelajaran. 
2. Mengetahui tingkat keberhasilan guru dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran. 
3. Membuat rantai kompetensi antara materi sekarang dengan 
materi yang akan datang. 
Bardasarkan beberapa pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran adalah berlangsungnya proses 
interaksi siswa dengan guru pada suatu lingkungan belajar. 
3. Pengertian, Fungsi, dan Jenis-Jenis Gerabah 
a. Pengertian gerabah 
Dalam dunia arkeologi istilah gerabah sudah sangat terkenal. 
Namun, orang awam pun mengenalnya dari sisi yang lain. Berbagai 
benda yang dihasilkan oleh para pengrajin, seperti pot bunga, 
mangkok, cobek, kendi, dan sebagainya, serta seringnya diadakan 
pameran, menandakan benda ini cukup populer di mata masyarakat. 
Gerabah diperkirakan telah ada sejak masa prasejarah, tepatnya 
setelah manusia hidup menetap dan mulai bercocok tanam. Situs-situs 
arkeologi di Indonesia, telah ditemukan banyak tembikar yang 
berfungsi sebagai perkakas rumah tangga atau keperluan religius 
seperti upacara dan penguburan. tembikar yang paling sederhana 
dibentuk dengan hanya menggunakan tangan, yang berciri adonan 
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kasar dan bagian pecahannya dipenuhi oleh jejak-jejak tangan (sidik 
jari), selain itu bentuknya kadang tidak simetris. selain dibuat dengan 
teknik tangan, tembikar yang lebih modern dibuat dengan 
menggunakan tatap-batu dan roda putar. selain ditemukan banyak 
tembikar dan juga terdapat pembuktikan bahwa benda gerabah mulai 
dikenal pada masa bercocok tanam. Bukti-bukti tersebut berasal dari 
Kadeng lebu (Banyuwangi), Kalapadua (Bogor), Serpong (Tangerang), 
Kalumpang dan Minanga Sipakka  (Sulawesi), Sekitar Bekas Danau 
Bandung, Timur Leste dan Poso (Minahasa). Dari temuan-temuan 
tersebut dapat kita simpulkan bahwa teknik pembuatan gerabah dari 
masa bercocok tanam masih sederhana. 
Bahan utama gerabah yaitu  dari satu atau dua jenis tanah liat 
yang dicampur dengan pasir. Warnanya tidak bening, berpori, dan 
bersifat menyerap air. Campuran yaitu pasir kasar atau pasir halus, dan 
pembakarannya antara 500 derajat Celcius. Kadang-kadang lebih 
rendah dari itu.  
Kerajinan gerabah tidak hanya menghasilkan benda-benda 
pakai tetapi juga menghasilkan boneka-boneka mainan atau pajangan. 
Walaupun bentuknya sangat sederhana namun bentuk figure memberi 
kesan suasana tertentu yang mencerminkan kepekaan rasa seniman 
penciptanya. Dengan teknik sederhana tidak menutup kemungkinan 
lahirnya karya seni bermutu. Sampai sekarang keramik rakyat 
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dibeberapa daerah di Indonesia, khususnya dipedesaan masi 
menggunakan cara pembakaran unggun. (Yudoseputro, 146:1983). 
 
b. Fungsi Gerabah 
Perkembangan gerabah dari masa neolitik ke perundagian 
mempunyai  perkembangan pada fungsi dari gerabah, fungsi gerabah 
tersebut dapat digolongkan menjadi dua yaitu: 
1.  Fungsi secara sosial ekonomi 
 Dapat dilihat dari kegunaan gerabah pada masa bercocok 
tanam dan kegunaan gerabah pada kehidupan sehari-hari. 
Fungsi ini lebih berkembang pada masa neolitik. 
2.  Fungsi untuk kehidupan religious 
 Pada masa ini gerabah lebih mempunyai fungsi tidak hanya 
untuk kehidupan sehari-hari tetapi juga digunakan untuk bekal 
sebagai kubur tempayan. Fungsi ini lebih banyak terjadi pada 
masa perundagian. (Soegondho, 1995:1). 
c. Jenis-Jenis Gerabah 
1)  Gerabah tradisional  
Gerabah tradisional adalah gerabah yang dibuat dengan 
menggunanakan bahan alam, seperti kuarsa, kaolin, tanah liat dan 






                  Berikut contoh gerabah tradisional :  
 
Gambar 1. Alat memasak bahan bakar 
Sumber: Ardiansyah,7 Mei 2017 
 
                                   
 
Gambar 2. Guci 
Sumber: Ardiansyah ,7 Mei 2017 
 
2) Gerabah modern 
Salah satu gerabah modern yang dikembangkan yaitu gerabah 
halus yang dibuat dengan menggunakan oksida-oksida atau logam. 
Gerabah ini dibuat dengan bantuan alat teknologi mesin.  
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Berikut contoh gerabah modern : 
                 
Gambar 3. Guci 
Sumber: Ardiansyah, 7 Mei 2017 
 
 
   Gambar 4. Kursi 
Sumber: Ardiansyah, 7 Mei 2017 
 
4. Alat dan bahan membuat gerabah 
         Perlengkapan alat yang dibutuhkan dalam pembuatan gerabah antara 
lain, butsir yaitu suatu alat berbentuk pisau kecil terbuat dari lempengan besi 
yang berfungsi untuk menoreh dan membersihkan sisa-sisa tanah yang 
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digunakan dalam proses pembentukan. Alat ini juga berfungsi untuk 
menoreh dalam pembuatan motif dekorasi pada bagian gerabah. 
 
              Gambar 5. Butsir 
Sumber: Ardiansyah, 8 Mei 2017 
 
Tali Pemotong yaitu suatu alat yang biasanya terbuat dari tali ijuk atau 
tali plastik (tali senar) yang berfungsi untuk memotong bagian bawah dari 
gerabah yang telah selesai dibentuk sehingga benda yang telah terbentuk 
terpisah dari alat putar dan dapat dipindahkan pada tempatlain. Alat ini juga 
berfungsi untuk memotong gumpalan tanah yang tersisa dari bentuk benda 
yang diwujudkan. 
 
   Gambar 6. Tali pemotong 




Kain basah digunakan untuk mempermudah membentuk tanah jika 
tanah sudah mulai mengeras. 
 
   Gambar 7. Kain basah 
Sumber: Ardiansyah, 7 Mei 2017 
 
Alat yang digunakan dalam membentuk tanah jadi gerabah. 
 





Gambar 9. Alat pemutar tangan 
Sumber: Ardiansyah, 7 Mei 2017 
 
 
Gambar 10. Alat pemutar mesin 
Sumber: www.studiokeramik.org 
 
Bahan utama yang digunakan dalam membuat gerabah, tanah terbagi 





     Gambar 11. Tanah basah  
Sumber: Ardiansyah 8 Mei 2017 
 
Gambar 12. Tanah kering 
Sumber: Ardiansyah 7 Mei 2017 
 
5. Teknik Pembuatan Kriya Gerabah 
a. Teknik lempeng  
Teknik lempeng merupakan teknik yang digunakan untuk membuat 
benda gerabah berbentuk kubistis dengan permukaan rata. Teknik ini 
diawali dengan pembuatan lempengan tanah liat dengan menggunakan rol 
kayu penggilas. Setelah menjadi lempengan dengan ketebalan yang sama, 
kamu dapat memotong dengan pisau atau kawat sesuai dengan ukuran 
yang kamu inginkan. Selanjutnya, kamu dapat membuat menjadi bentuk 
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kubus atau persegi. Kemudian, tahap akhir diberi hiasan dengan cara 
ditoreh pada saat tanah setengah kering. 
 
            Gambar 13. Teknik Lempeng 
Sumber: www.studiokeramik.org 
 
b. Teknik pĳat  
Teknik pĳat merupakan teknik membuat keramik dengan cara 
memĳat tanah liat langsung menggunakan tangan. Tujuan dari 
penggunaan teknik ini adalah agar tanah liat lebih padat dan tidak mudah 
mengelupas sehingga hasilnya akan tahan lama.  
Proses teknik pĳat dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut. 
1. Ambil segumpal tanah liat plastis.  
2. Tanah liat tersebut diulet-ulet dan dipĳit-pĳit dengan ibu jari 
sambil dibentuk sesuai dengan bentuk benda yang kamu 
inginkan. 















Gambar 14. Teknik Pijat 
Sumber: kpanepenthes.blogspot.com 
c. Teknik pilin  
Teknik pilin adalah cara membentuk tanah liat dengan bentuk dasar 
tanah liat yang dipilin atau dibentuk seperti tali. Cara melakukan teknik ini 
adalah segumpal tanah liat dibentuk pilinan dengan kedua telapak tangan. 
Ukuran tiap pilinan disesuaikan dengan ukuran yang diinginkan. 
Panjangnya pilinan juga disesuaikan dengan kebutuhan. Kemudian, 
pilinan tanah liat tersebut disusun secara melingkar sehingga menjadi 
bentuk yang diinginkan. Jangan lupa tiap susunan ditekan dan tambahkan 
air supaya menempel. 
 




d. Teknik putar  
Untuk membuat gerabah dengan teknik putar, diperlukan alat bantu 
berupa subang pelarik atau alat putar elektrik. Cara melakukan teknik ini 
adalah dengan mengambil segumpal tanah liat yang plastis dan lumat. 
Setelah itu, taruhlah tanah liat di atas meja putar tepat di tengah-
tengahnya. Lalu, tekan tanah liat dengan kedua tangan sambil diputar. 
Bentuk tanah liat sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Teknik putar 
umumnya menghasilkan benda berbentuk bulat atau silindris. 
 
   Gambar 16. Teknik Putar 
Sumber: mazgun.wordpress.com 
e. Teknik cetak tekan  
Teknik cetak tekan dilakukan dengan menekan tanah liat yang 
bentuknya disesuaikan dengan cetakan. Teknik ini dilakukan untuk 
mendapatkan hasil dengan waktu yang cepat. 
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     Gambar 17. Teknik cetak tekan 
Sumber:  www.plengdut.com 
f. Teknik cor atau tuang 
Teknik cor atau tuang digunakan untuk membuat gerabah dengan 
menggunakan acuan alat cetak. Tanah liat yang digunakan untuk teknik ini 
adalah tanah liat cair. Cetakan ini biasanya terbuat dari gips. Bahan gips 
digunakan karena gips dapat menyerap air lebih cepat sehingga tanah liat 
menjadi cepat kering.  
 
 Gambar 18. Teknik cor atau tuang 
      Sumber: keramik88.com 
21 
 
B. Kerangka Pikir 
Menurut Hayono, (2002: 45) gerabah adalah barang-barang berbahan 
tanah liat dalam wujud seperti periuk, belanga, tempat air dan lain sebagainya. 
Dalam pembuatan benda gerabah proses sangat berpengaruh, jika proses 
pembuatan gerabah dilakukan sesuai langkah-langkahnya maka hasil gerabah 
yang dihasilkan juga akan bagus.  
Berdasarkan landasan teori maka dapat digambarkan skema kerangka 











                Gambar 19. Skema Kerangka Pikir 
MA-PK Syekh Muhammad Ja’far 
Banyorang Kabupaten Bantaeng 
Mata Pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan 
Siswa Kelas XI 
Hasil 
 
Guru Seni Budaya dan Keterampilan 





A. Jenis Penelitian  
        Penelitian ini mengkaji pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas XI 
MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng dalam 
membuat karya kriya berbahan tanah liat (gerabah). Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan penelitian kualitatif, Menurut Sugiyono, (2003: 14) 
Penelitian kualitatif adalah data yang berbentuk kata, skema, dan gambar. 
B. Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang 
Kabupaten Bantaeng di Jalan Pendidikan No. 28  Banyorang Utara Kelurahan 
Banyorang Kecematan Tompobulu Kabupaten Bantaeng Propinsi Sulawesi 
Selatan. waktu penelitian selama 4 Minggu (4 kali pertemuan) pada 
pertemuan pertama penyampaian materi serta perkenalan alat dan bahan, 
pertemuan kedua dan ketiga proses pembentukan kriya gerabah dan 
pertemuan keempat proses pembakaran kriya gerabah. Penelitian 
dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2017, sampai tanggal 18 Februari 2017. 
C. Variabel  dan Desain Penelitian 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi fokus 
perhatian dalam suatu penelitian (Arikunto, 2003: 13). Adapun variabel 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Pelaksanaan pembelajaran kriya gerabah pada siswa kelas XI MA-PK 
Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng. 
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2. Kesesuaian pelaksanaan pembelajaran kriya gerabah pada siswa kelas XI 
MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng 
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang diterapkan di Sekolah. 
Penelitian ini mencakup tentang pelaksanaan pembelajaran guru dalam 
materi membuat karya kriya gerabah. 
3. Observasi dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan cara yaitu 
observasi langsung untuk melihat pelaksanaan pembelajaran guru, 
misalnya guru melaksanakan pembelajaran sesuai panduan pada RPP. 
Sedangkan observasi tidak langsung peneliti melakukan pengamatan 
terhadap kelengkapan pembelajaran guru. 
4. Dokumentasi dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data-data 
mengenai guru, jumlah siswa dalam kelas, foto-foto pelaksanaan 
pembelajaran. 
5. Mata pelajaran seni budaya dalam penelitian ini sebagai objek utama dan 
sebagai bahan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Dalam hal ini 
peneliti akan melihat buku seni budaya yang akan digunakan sebagai 
pedoman guru dalam menyampaikan materi. 
6. Guru mata pelajaran seni budaya, peneliti akan melakukan pengamatan 
terhadap guru, dengan memperhatikan cara guru menyampaikan materi, 
memberikan contoh dalam berkarya, serta penggunaan perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan aturan pelaksanaan pembelajaran. 
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7. Pelaksanaan pembelajaran, dalam penelitian ini peneliti mengamati 
segala hal yang dilaksanakan guru dan siswa dalam pelaksanaan 
pembelajaran membuat karya kriya gerabah. 
8. Pengelolahan data, dalam penelitian ini data yang telah dikumpulkan 
peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran, mulai dari observasi secara 
langsung hingga tidak langsung. 
9. Analisis data, dalam penelitian ini data diperiksa kelengkapan dan 
kejelasannya mengenai pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan 
observasi dan dokumentasi kemudian mendeskripsikan data sehingga bisa 
dipahami dengan jelas. 
10. Kesimpulan, dalam penelitian ini dari beberapa langkah tersebut data 
kemudian disimpulkan sebagai hasil akhir dari penelitian. 









Gambar  02. Skema Desain Penelitian 
Alat pengumpulan data observasi dan dokumentasi 
Mata pelajaran seni budya kriya gerabah 






D. Populasi dan Sampel 
       Menurut Sugiyono (2008: 115), “Populasi adalah wilayah generalisasi  
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu. ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2008: 116), Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini 
populasinya adalah siswa kelas XI MA-PK Syekh Muhammad Ja’far 
Banyorang Kabupaten Bantaeng dan sampelnya adalah siswa kelas XI MA-
PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng yang 
berjumlah 20 siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi  
 Menurut Arikunto (2006: 156) observasi atau yang disebut pula 
dengan pengamatan meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Jadi, mengobservasi berarti 
mengamati secara langsung. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan 
adalah mengamati dan mencatat hal-hal yang menjadi kendala siswa dalam 
membuat karya kriya dari bahan tanah liat.  
b. Dokumentasi  
 Menurut Arikunto (2006: 158) “Dokumentasi adalah mencari dan 
mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda dan sebagainya.”  Metode 
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dokumentasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data berdasarkan sumber 
data yang ada di Sekolah, yaitu berupa profil Sekolah, RPP dan silabus serta 
hasil karya kriya gerabah 
c. Analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis deskriptif kualitatif adalah 
penggambaran apa adanya sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan 
berupa kata-kata. Keseluruhan data yang diperoleh melalui, observasi, 














HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
A. Penyajian Hasil Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan pada MA-PK. SYEKH Muhammad Ja’far 
Banyorang Kabupaten Bantaeng berangsung selama 1 bulan atau 4 kali 
pertemuan. Dengan jumlah siswa 20 orang yang terdiri atas laki-laki 3 orang 
dan perempuan 17 orang. Namun dalam kegiatan proses pembelajaran hingga 
proses pembakaran gerabah, hanya sebagian besar yang hadir.  Berdasarkan 
data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi dapat dijelaskan 
pada tabel sebagai berikut: 
 












1 I Sabtu, 28 Januari 
2017 
 
Pembelajaran Materi, perkenalan 
alat dan bahan serta dengan 
teknik-teknik gerabah 
2 II Sabtu, 04 Februari 
2017 
 
Proses Pembentukan Kriya 
Gerabah oleh siswa XI MA-PK 
 




Proses Finishing Kriya Gerabah 
oleh siswa XI MA-PK 
 
4 IV Sabtu, 18 Februari 
2017 
Proses Pembakaran Kriya 
Gerabah oleh siswa XI MA-PK 
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada siswa 
kelas XI MA-PK. Syekh Muhammad Jafar Banyorang Kabupaten Bantaeng maka 
dapat diperoleh data dengan teknik observasi yang dilakukan peneliti terhadap  
pelaksanaan pembelajaran berlansung. 
Data yang diperoleh meliputi data tentang  persiapan belajar dan 
pembelajaran, proses pelaksanaan pembelajaran kriya gerabah  yaitu persiapan 
alat dan bahan. 
a. Persiapan pembelajaran 
Sebelum melaksanakan pembelajaran siswa dan guru melakukan 
persiapan. Hal yang perlu dipersiapkan guru adalah RPP (Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran), menyiapkan media yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran, berupa buku seni budaya dan keterampilan untuk tingkat 
SMA/MA Kelas XI serta format penilaian yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. Sedangkan hal yang perlu dipersiapkan oleh siswa berupa buku 
pelajaran, alat tulis menulis, serta alat dan bahan  yang akan digunakan dalam 
pembuatan kriya gerabah. 
b. Tahap pelaksanaan pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat beberapa tahap yang 
dilakukan yaitu tahap permulaan, tahap pengajaran dan  tahap pengamatan. 
Tahap permulaan yakni tahap yang dilakukan oleh siswa dan  guru ialah 
membaca doa sebelum memulai proses belajar mengajar, kemudian dilanjut 
oleh guru mengabsen satu persatu siswa agar mengetahui kondisi siswa yang 
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akan mengikuti proses pembelajaran. Guru menyampaikan SK-KD serta 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 28 
Januari 2017, tahap pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu  
memberikan penjalasan materi tentang pembelajaran kriya gerabah.  Dalam 
proses pembelajaran guru memberikan umpan kepada siswa agar siswa dapat 
bertanya mengenai materi gerabah yang belum dipahami. Untuk proses 
selanjutnya guru meminta siswa untuk membawa tanah liat yang siap 
dibentuk. 
 
Gambar 19. Guru menyampaikan materi kriya gerabah 




1. Proses Pembuatan  
Langkah-langkah  proses pembuatan kriya gerabah dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
a. Proses pembentukan 
Proses pembentukan tahap pertama atau minggu kedua 
dilaksanakan pada tanggal 04 Februari 2017 dengan jumlah siswa 
yang hadir 14 orang, tahap kedua dilaksanakan pada tanggal 11 
Februari 2017 dengan jumlah siswa yang hadir 17 orang di ruang 
kelas XI. Proses pembentukan berlansung selama kurang lebih 2 jam 
setiap Minggu. 
                     
Gambar. 20. Proses pembentukan 
Sumber: Ardiansyah,04 Februari 2017 
 




Gambar. 21. Proses pembentukan 
Sumber: Ardiansyah, 11 Februari 2017 
 
b. Proses pembakaran 
Masing-masing siswa menyiapkan gerabah yang telah 
dibentuk. Setiap siswa membawa bahan pembakaran (abu padi). 
Proses pembakaran dilaksanakan dibelakang kelas XI, pembakaran 
berlansung selama kurang lebih 2 jam pada tanggal 18 Februari 2017 




Gambar 22. Proses pembakaran 
Sumber: Ardiansyah, 18 februari 2017 
 
Dari pengamatan observasi yang dilakukan oleh peneliti. 
Langkah pertama yang dilakukan oleh siswa yaitu menyalakan api 
dengan menggunakan ranting pohon 
                   
Gambar 23. Menyalakan api 
Sumber: Ardiansyah, 18 Februari 2017 
 





       Gambar 24. Membakar abu padi 
      Sumber: Ardiansyah 18 Februari 2017 
 
 setelah semua abu padi lapisan pertama terbakar, karya sudah 
siap untuk dimasukkan kedalam abu (dibakar), dengan suhu yang 
diperkirakan sekitar kurang lebih 200 derajat Celcius (pengukuran 
suhu ini dapat diperkirakan sampai jarak 1 meter dari panas api). 
Kemudian untuk menjaga kestabilan panas maka dituangkan kembali 
abu padi di atas karya yang sedang dalam proses pembakaran  
secukupnya. 
 
           Gambar 25. Abu padi lapisan ke dua 
          Sumber: Ardiansyah, 18 Februari 2017 
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 Setelah 25 menit karya yang dalam proses pembakaran sudah 
siap dikeluarkan untuk didinginkan, lalu kemudian dilakukan evaluasi 
pada setiap karya siswa. Dalam proses pembakaran ini, pembakaran 
dilakukan sebanyak 2 kali, dengan masing-masing 10 karya dalam 
sekali pembakaran. Dalam proses pembakaran ini terdapat beberapa 
karya yang pecah akibat tanah yang belum siap diolah (masih terdapat 
ampas kotoran). 
c. Evaluasi 
Dalam proses pengajaran guru sambil mengamati kegiatan 
yang dilakukan oleh siswa pada tanggal 28 Januari 2017 mulai dari 
guru memberikan materi tentang pembelajaran kriya gerabah sampai 
pada tanggal 18 Februari 2017 proses pembakaran. 
Observasi yang telah dilakukan pada siswa kelas XI terdapat 1 
orang siswa yang tidak mengikuti selama proses pelaksanaan 
pembelajaran kriya gerabah berlansung, tanpa keterangan. Sehinga 
sampel yang awalnya 20 orang menjadi 19 orang. 
Teknik evaluasi yang dilakukan peneliti dalam mengevaluasi 
hasil pelaksanaan pembelajar kriya gerabah pada siswa XI MA-PK. 
Syekh Muhammad Ja’far Banyorang Kabupaten Bantaeng 
menggunakan teknik non tes. Alat evaluasi yang dipakai antara lain 




Hasil observasi yang dilakukakan oleh peneliti dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 02 Lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan 1 
 
No Aspek Penilian Kategori 
1 




Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPP 
Ya 
3 Guru mempersiapkan media pembelajaran Ya 
4 Guru mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran Ya 
5 Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental Ya 
6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai Ya 
7 
Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti 
proses pembelajaran dengan baik 
Tidak 
8 
Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik 
tertentu sehingga jelas dan mudah dipahami siswa 
Ya 
9 








Materi pembelajaran baik kedalaman dan keluasannya 




Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya kepada siswa 
Ya 
13 
Apabila siswa bertanya, maka guru memberikan jawaban 
dengan jelas dan memuaskan 
Ya 
14 
Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran 
pada akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu 
Ya 
15 
Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama alokasi waktu 
yang tersedia, tidak monoton dan membosankan 
Ya 
16 
Apabila terjadi suatu permasalahan maka guru dapat bertindak 
dengan mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap 
berlangsung secara efektif dan efisien 
Ya 
17 




selama pembelajaran berlangsung guru tidak hanya berada pada 
posisi tertentu tetapi bergerak secara dinamis di dalam kelasnya 
Tidak 
19 
Apabila tampak ada siswa yang membutuhkan bantuannya di 




menghampiri secara berimbang dan tidak terfokus hanya pada 
beberapa gelintir siswa saja 
20 
Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan 




Ilustrasi dan contoh dipilih secara hati-hati sehingga benar-
benar efektif dan bukannya malah membuat bingung siswa 
Ya 
22 
Media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran 
digunakan secara efektif 
Ya 
23 latihan diberikan secara efektif Ya 
24 
Guru selalu bersikap terbuka dan tidak menganggap negatif 





Tabel 03 lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan ke 2 dan ke 3  
 
No. Aspek Penilian Kategori 
1 Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan seksama 
Ya 
2 Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPP 
Ya 
3 Guru mempersiapkan setting kelas untuk pembentukan tanah Ya 
4 Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental Ya 
5 Guru meminta siswa untuk bersama-sama membaca doa 
sebelum pelaksanaan pembentukan tanah 
Ya 
6 Guru menyiapkan papan alas untuk pembentukan tanah Tidak 
7 Guru menyampaikan atau mencontohkan cara-cara membentuk 
tanah yang benar dengan menggunakan teknik pilin dan teknik 
pijat. 
Ya 











Tabel 04 lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan ke 4 
 
No. Aspek Penilian Kategori 
1 Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan seksama 
Ya 
2 Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPP 
Ya 
3 Guru mempersiapkan setting lokasi untuk proses pembakaran Ya 
4 Guru menanyai siswa terkait kesiapan alat yang akan 
digunakan dalam pembakaran gerabah 
Ya 
5 Guru mendampingi siswa dalam proses pembakaran gerabah Ya 
6 Guru menyiapkan tempat untuk menyimpan hasil karya siswa Ya 




Tabel 05 lembar observasi aktivitas siswa pada pertemuan 1 
 
No Aktivitas Siswa 1 2 3 4 5 
1 Membaca do’a sebelum pembelajaran dimulai     √ 
2 Merespon pertanyaan Guru mengenai materi sebelumnya   √   
3 Memperhatikan penjelasan guru terkait materi pelajaran     √  
4 Merespon guru dalam pembelajaraan saat itu    √  
5 Mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru      
 
Pedoman Penskoran: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 











Tabel 06 lembar observasi aktivitas siswa pada pertemuan ke 2 dan ke 3 
 
No Aktivitas Siswa 1 2 3 4 5 
1 Membaca do’a sebelum melaksanakan proses 
pembentukan tanah 
   √  
2 Menyiapkan alat dan bahan yang telah disampaikan guru 
dipertemuan sebelumnya 
   √  
3 Menggunakan alat (butsir) dengan benar    √  
4 Membentuk tanah menjadi karya gerabah dengan teknik 
pilin dan teknik pijat 
    √ 
5 Membersihkan alat yang telah digunakan     √ 
 
Pedoman Penskoran: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
  
 
Tabel 07 lembar observasi aktivitas siswa pertemuan ke 4 
 
No Aktivitas Siswa 1 2 3 4 5 
1 Menyiapkan alat yang akan digunakan dalam pembakaran 
gerabah 
  √   
2 Merespon pertanyaan Guru mengenai pembakaran 
gerabah 
    √ 
3 Melakukan pembakaran sesuai aba-aba yang diberikan 
guru  
   √  
4 Mengumpulkan tugas hasil karya kriya gerabah     √ 
5  Mendengarkan motivasi guru sebagai penutup 
pembelajaran 
  √   
 
Pedoman Penskoran: 
1 = sangat kurang               
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
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NIS NAMA SISWA L/P 
KRITERIA PENILAIAN NILAI 
AKHIR 
PREDIKAT 
I II III IV 
1 0015002 ALDA P 78 77 77 76 76 B 
2 0015003 ALVINA NUR P 77 79 79 70 76 B 
3 0015004 ASVIN L 78 79 79 71 78 B 
4 0015006 NURLISA FITRI P 79 79 79 78 79 B 
5 0015007 NUR HANDAYANI P 78 78 76 78 78 B 
6 0015008 NURHIKMA. J P 78 78 78 76 78 B 
7 0015009 NUR SINTA P 79 77 77 76 78 B 
8 0015010 WAHYUNINGRAT P 78 77 78 75 77 B 
9 0015011 ROSWITA P 79 79 79 79 79 B 
10 0015012 SYAMSIAH. T P 77 79 79 75 78 B 
11 0015013 SUNNI P 76 77 77 76 77 B 
12 0015014 SITTI NURHALISA P 78 77 76 74 76 B 
13 0015015 MUH. FAJRIN L - - - - - - 
14 0015016 FITRIANI P 78 77 78 75 77 B 
15 0015017 MIFTAHUL JANNAH P 78 79 78 77 78 B 





P 78 79 79 76 78 B 
18 0015021 MISNAWATI P 77 79 79 75 77 B 
19 0015022 MUSDALIFA BASRI P 77 78 79 76 78 B 
20 0015023 SUDARMAN L 76 77 78 77 77 B 
 
                                 
Keterangan 
I    = Kelengkapan alat dan bahan 
II   = Penguasaan teknik 
III  =  Ketepatan bentuk 
IV  = Finishing 
 
Rentang skor  10-100 
Predikat: 
Tinggi        (A)  : 80-10 
Sedang      (B)  : 65-79 
Rendah      (c)  : <65 
 
 










I II III 
1 0015002 ALDA P 60 60 60 60 C 
2 0015003 ALVINA NUR P 60 60 60 60 C 
3 0015004 ASVIN L 60 60 60 60 C 
4 0015006 NURLISA FITRI P 60 60 60 60 C 
5 0015007 NUR HANDAYANI P 60 60 60 60 C 
6 0015008 NURHIKMA. J P 65 65 65 65 B 
7 0015009 NUR SINTA P 70 65 65 66,6 B 
8 0015010 WAHYUNINGRAT P 65 65 65 65 B 
9 0015011 ROSWITA P 65 65 65 65 B 
10 0015012 SYAMSIAH. T P 60 60 60 60 C 
11 0015013 SUNNI P 60 60 60 60 C 
12 0015014 SITTI NURHALISA P 70 70 70 70 B 
13 0015015 MUH. FAJRIN L - - - - - 





P 70 70 70 70 B 





P 65 60 60 61,6 C 
18 0015021 MISNAWATI P 60 60 60 60 C 
19 0015022 MUSDALIFA BASRI P 65 65 65 65 B 
20 0015023 SUDARMAN L 65 65 65 65 B 
 
Keterangan 
I    = Penguasaan teknik 
II   = Ketetapan bentuk 
III  = Finishing 
Rentang skor 10-100 
Predikat: 
Tinggi    (A)  : 80-100 
Sedang   (B)  : 65-79 
Rendah   (C)  : <65 
 















1 0015002 ALDA P 76 60 68 B 
2 0015003 ALVINA NUR P 76 60 68 B 
3 0015004 ASVIN L 78 60 69 B 
4 0015006 NURLISA FITRI P 79 60 69,5 B 
5 0015007 NUR HANDAYANI P 78 60 69 B 
6 0015008 NURHIKMA. J P 78 65 71,5 B 
7 0015009 NUR SINTA P 77 68,3 72,65 B 
8 0015010 WAHYUNINGRAT P 77 65 71 B 
9 0015011 ROSWITA P 79 65 72 B 
10 0015012 SYAMSIAH. T P 78 60 69 B 
11 0015013 SUNNI P 77 60 68,5 B 
12 0015014 SITTI NURHALISA P 76 70 73 B 
13 0015015 MUH. FAJRIN L - - - - 





P 78 70 74 B 





P 78 61,6 69,8 B 
18 0015021 MISNAWATI P 77 60 68,5 B 
19 0015022 MUSDALIFA BASRI P 78 65 71,5 B 
20 0015023 SUDARMAN L 77 65 71 B 
 
Rentang skor 10-100 
Predikat 
Tinggi    (A)  : 80-100 
Sedang   (B)  : 65-79 
Rendah  (C)   : <65     




B.  Pembahasan 
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Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti dalam 
pelaksanaan pembelajaran kriya gerabah pada siswa kelas XI MA-PK Syekh 
Muhammad Ja’Far Banyorang Kabupaten Bantaeng maka hasil yang 
diperoleh dibahas sebagai berikut. 
a. Tahap persiapan pembelajaran  
Dalam pembelajaran seni kriya gerabah terdapat beberapa hal yang perlu 
dipersiapkan sebelum memulai pembelajaran baik guru maupun siswa 
yaitu bagi guru perlu mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), media yang akan digunakan dalam pembelajaran yaitu buku 
catatan penilaiaan dan catatan observasi aktivitas siswa, sedangkan hal 
yang perlu dipersiapkan oleh siswa seperti alat tulis menulis, buku 
pelajaran, serta alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran seni 
kriya gerabah. 
b. Tahap pelaksanaan pembelajaran  
Dalam pelaksanaan pembelajaran terdapat dua tahap yang dilakukan yaitu 
tahap permulaan dan tahap pengajaran. (1) Tahap permulaan yakni tahap 
yang dilakukan oleh guru saat memulai pembelajaran seperti mengabsen 
satu persatu siswa agar mengatahui kondisi siswa yang akan mengikuti 
proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti 
selama empat minggu (empat kali pertemuan), pada kelas terdapat 
beberapa siswa yang tidak hadir saat guru mengabsen 1 persatu yaitu 
pada pertemuan pertama terdapat 13 orang tidak hadir, diantaraya 2 orang 
sakit, 4 tanpa keterangan dan 7 orang izin karena mengikuti kegiatan 
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sekolah, pertemuan ke dua pada tanggal 4 Februari 2017 terdapat 6 orang 
tanpa keterangan, pertemuan ketiga pada tanggal 11 Februari 2017 
terdapat 2 orang tanpa keterangan, pertemuan ke empat terdapat 3 orang 
tidak hadir diantaranya 1 tanpa keterangangan dan 2 orang sakit. 
Menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai siswa dan 
menyampaikan pokok materi yang akan dipelajari. (2) Tahap pengajaran, 
berdasarkan hasil observasi yang dilakukakan oleh peneliti pada tanggal 
28 Januari 2017, guru memberikan penjelasan materi tentang 
pembelajaran seni kriya gerabah, meliputi tentang  pengertian gerabah, 
fungsi gerabah, jenis-jenis gerabah, teknik pengolahan tanah,  alat dan 
bahan yang digunakan dalam proses pembuatan gerabah, serta 
menjelaskan bagaimana penggunaan teknik-teknik gerabah seperti teknik 
pilin, teknik pijat dan teknik cor. Adapun materi tentang alat dan bahan 
yang digunakan dalam pembelajaran kriya gerabah yaitu butsir, tali 
pemotong, kain basah, tanah liat, serta papan pengalas (tripleks). Guru 
meminta siswa untuk membawa tanah yang siap dibentuk, dengan cara 
pengolahan tanah yang sudah disampaikan sebelumnya. Pada tanggal 4 
Februari 2017 dan 11 Februari 2017 (pertemuan ke dua dan pertemuan ke 
tiga proses pembentukan), berdasarkan hasil observasi yang diperoleh, 
kurangnya siswa mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan 
sehingga guru menyiapkan beberapa alat untuk melancarkan proses 
pembelajaran, sehingga alat yang digunakan terbatas, salah satunya 
butsir. Butsir yang digunakan hanya 5 buah sehingga membutuhkan 
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waktu yang cukup lama agar siswa yang ingin menggunakannya dapat 
giliran. Kelengkapan alat dan bahan yang disiapkan siswa hanya tanah 
liat, kain dan papan pengalas. Dalam proses tahap pelaksanaan 
pembentukan berlansung selama 2 minggu atau 2 kali pertemuan pada 
tanggal 4 Februari 2017 dan 11 Februari 2017 teknik yang digunakan 
oleh siswa hanya teknik pijat dan teknik pilin disebabkan karena tidak ada 
alat pembuatan gerbah yang disediakan di Sekolah. Proses pembentukan 
karya kriya gerabah  sudah bisa dikatakan selesai pada tanggal 11 
Februari 2017. Sebelum jam pelajaran selesai guru meminta siswa untuk 
membawa ampas padi untuk proses pembakaran yang akan dilaksanakan 
pada pertemuan selanjutnya atau pertemuan ke empat. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 Februari 2017, semua 
siswa yang hadir pada proses pembakaran membawa ampas padi yang 
diminta oleh guru pada pertemuan sebelumnya, sehingga proses 
pembakaran berjalan dengan lancar. Proses pembakaran dilaksanakan di 
belakang sekolah karena untuk mencegah terganggunya aktivitas belajar 
kelas lain yang disebabkan oleh asap pembakaran, sebelum pembakaran 
dilaksanakan guru meminta siswa mngumpulkan kayu dan kertas untuk 
memudahkan pembakaran ampas padi, setelah kayu atau ranting pohon 
dan kertas sudah dikumpulkan guru dan siswa memulai pembakaran, 
kayu yang sudah terbakar ditaburkan ampas padi secukupnya, ampas padi 
yang sudah ditaburkan di atas kayu yang telah terbakar sudah berubah 
warna merah, barulah hasil karya siswa dari bahan tanah liat (gerabah) 
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siap untuk dimasukkan ke dalam ampas padi yang sudah terbakar 
(dibakar), setalah itu ditaburkan kembali ampas padi secukupnya, untuk 
menjaga kestabilan panas, proses pembakaran berlansung selama 25 
menit dengan suhu yang sudah di perkirakan. Proses pembakaran 
berlansung 2 kali, pembakaran pertama 9 karya dan pembakaran ke dua 
10 karya, karya siswa yang tidak hadir dalam proses pembakaran juga 
diikut sertakan dalam proses pembakaran. Hasil karya kriya gerabah  
belum bisa dikatakan sempurna,hasil pembakaran karya kriya gerabah 
yang masi mentah. 
 
c. Tahap evaluasi 
Dalam mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran kriya gerabah pada siswa 
kelas XI MA-PK. Syekh Mahammad Ja’far Banyorang Kabupaten 
Bantaeng adalah teknik observasi. Alat observasi yang digunakan anatara 
lain format observasi guru dan siswa serta format penilaian hasil karya 
siswa. Rentang skor yang digunakan pada format penilaian observasi 
guru dan siswa adalah 1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = baik, 
5 = sangat baik. Sedangakan rentang skor yang digunakan untuk format 
penilaiaan hasil karya siswa adalah sklah 10-100, dengan ketentuan 
rentang skor <65 masuk dalam kategori rendah,rentang skor 65-79 masuk 
dalam kategori sedang, dan rentang skor 80-100 masuk dalam kategori 
tinggi. Dari 19 siswa yang hadir semua mendapatkan rentang skor 
sedang. Nilai tertinggi dari 19 siswa didapatkan oleh Miftahul Janna 
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dengan nilai 74, dan Sitti Nurhalisa dengan nilai 73 mendapatkan predikat 
B masuk dalam kategori sedang 
 
Gambar 23. Karya mangkok, oleh Miftahul Janna 
Sumber: Ardiansyah 2017 
 
         
                                  Gambar 23. Karya asbak, oleh Sitti Nurhalisa 
Sumber: Ardiansyah, 2017 
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Nilai sedang diantara 19 orang dengan kategori dan predikat yang sama 
didapatkan oleh Wahyunigrat dan Sudarman dengan nilai 71. 
 
Gambar 24. Karya gelas dan piring, oleh wahyuningrat 




16Gambar 25. Karya mangkok, oleh Sudarman 




Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai terendah dengan predikat yang 
sama (kategori sedang) ada dua orang yaitu Alda dan Alvina Nur dengan 
nilai 68. 
                            




                           
gambar 25. Karya gelas, oleh Alda 
        sumber: Ardiansyah, 2017 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini yang telah 
disajikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
yang dilaksanakan pada MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang 
Kabupaten Bantaeng berlansung selama 1 bulan atau 4 kali pertemuan dengan 
jumlah siswa 20 orang, yang terdiri atas laki-laki 3 orang dan perempuan 17 
orang. Namun dalam kegiatan proses pembelajaran hingga proses pembakaran 
gerabah, hanya sebagian besar yang hadir. Pada pertemuan pertama sampai 
pertemuan terkhir hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti dari hasil 
format observasi terhadap guru dan siswa. Maka hasil pelaksanaan 
pembelajaran terhadap guru dan siswa dapat dinyatakan sesuai. Dan predikat 
yang diperoleh dari 19 siswa yang hadir mendapatkan nilai B = (sedang) 
dengan rentang skor 65-79. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka peneliti 
memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sekolah perlu menyediakan sarana alat pembuatan gerabah, agar 
siswa dapat belajar praktikum pembuatan gerabah. 
2. Sekolah perlu menyediakan ruangan untuk matapelajaran seni 
budaya khususnya pembuatan gerabah. 
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3. Sebaiknya lebih ditingkatkan lagi pelajaran seni kriya untuk 
menambah pemahaman yang lebih terhadap siswa tentang seni 
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Lembar Observasi Aktivitas Siswa  
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kriya Gerabah 
 
Sekolah   : MA-PK Syekh Muhammad Ja’far 
Banyorang  
Kab. Bantaeng 
Kelas   : XI  
Nama Guru  : Haerani, S. Pd 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 28  Januari 2017 
Pertemuan ke-  : I 
 
Petunjuk: 
Observer mengisi kolom penskoran sesuai pedoman penskoran yang diberikan di 
bawah tabel dengan memberi tanda cek (√). Aktivitas siswa secara umum: 
 
No Aktivitas Siswa 1 2 3 4 5 
1 Membaca do’a sebelum pembelajaran dimulai      
2 Merespon pertanyaan Guru mengenai materi sebelumnya      
3 Memperhatikan penjelasan guru terkait materi pelajaran       
4 Merespon guru dalam pembelajaraan saat itu      
5 Mengerjakan latihan soal yang diberikan oleh guru      
 
Pedoman Penskoran: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
5 = sangat baik 
        Bantaeng, 28 Januari 
2017 
        Peneliti 
 
 
        Ardiansyah 








Tabel 06 lembar observasi aktivitas siswa pada pertemuan ke 2 dan ke 3 
 
No Aktivitas Siswa 1 2 3 4 5 
1 Membaca do’a sebelum melaksanakan proses 
pembentukan tanah 
     
2 Menyiapkan alat dan bahan yang telah disampaikan guru 
dipertemuan sebelumnya 
     
3 Menggunakan alat (butsir) dengan benar      
4 Membentuk tanah menjadi karya gerabah dengan teknik 
pilin dan teknik pijat 
     
5 Membersihkan alat yang telah digunakan      
 
Pedoman Penskoran: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
























Tabel 07 lembar observasi aktivitas siswa pertemuan ke 4 
 
No Aktivitas Siswa 1 2 3 4 5 
1 Menyiapkan alat yang akan digunakan dalam pembakaran 
gerabah 
     
2 Merespon pertanyaan Guru mengenai pembakaran 
gerabah 
     
3 Melakukan pembakaran sesuai aba-aba yang diberikan 
guru  
     
4 Mengumpulkan tugas hasil karya kriya gerabah      
5  Mendengarkan motivasi guru sebagai penutup 
pembelajaran 
     
 
Pedoman Penskoran: 
1 = sangat kurang               
2 = kurang 
3 = cukup 
4 = baik 
























Lembar Observasi Aktivitas Guru  
Dalam Pelaksanaan Pembelajaran Kriya Gerabah 
 
Sekolah   : MA-PK Syekh Muhammad Ja’far 
Banyorang  
Kab. Bantaeng 
Kelas   : XI  
Nama Guru  : Haerani, S.Pd 
Hari/tanggal  : Sabtu, 28  Januari 2017 
Pertemuan ke-  : I 
 
Petunjuk penggunaan: 
Lingkarilah angka yang tepat untuk memberikan skor pada aspek-aspek penilaian 
aktivitas guru dalam pembelajaran. Adapun kriteria skor adalah 0 = tidak 
sesuai/tidak tampak; 1 = kurang baik; 2 = cukup; 3 = baik; 4 = sangat baik. 
No Aspek Penilian Kategori 
1 Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
seksama 
0  1  2  3  4 
2 Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat yang jelas dalam 
RPP 
0  1  2  3  4 
3 Guru mempersiapkan media pembelajaran 0  1  2  3  4 
4 Guru mempersiapkan seting kelas untuk pembelajaran 0  1  2  3  4 
5 Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental 0  1  2  3  4 
6 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 0  1  2  3  4 
7 Guru memotivasi siswa, menarik perhatian agar mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik 
0  1  2  3  4 
8 Guru menjelaskan materi pembelajaran dengan teknik-teknik tertentu 
sehingga jelas dan mudah dipahami siswa 
0  1  2  3  4 
9 Pembelajaran dilaksanakan dalam langkah-langkah dan urutan yang 
logis 
0  1  2  3  4 
10 Petunjuk-petunjuk pembelajaran singkat dan jelas sehingga mudah 
dipahami 
0  1  2  3  4 
11 Materi pembelajaran baik kedalaman dan keluasannya disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan dan kemampuan siswa 
0  1  2  3  4 
12 Selama proses pembelajaran guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya kepada siswa 
0  1  2  3  4 
13 Apabila siswa bertanya, maka guru memberikan jawaban dengan jelas 
dan memuaskan 
0  1  2  3  4 
14 Guru selalu mengajak siswa untuk menyimpulkan pembelajaran pada 
akhir kegiatan atau akhir sesi tertentu 
0  1  2  3  4 
15 Pembelajaran dilakukan secara bervariasi selama alokasi waktu yang 
tersedia, tidak monoton dan membosankan 
0  1  2  3  4 
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16 Apabila terjadi suatu permasalahan maka guru dapat bertindak dengan 
mengambil keputusan terbaik agar pembelajaran tetap berlangsung 
secara efektif dan efisien 
0  1  2  3  4 
17 materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan 
0  1  2  3  4 
18 selama pembelajaran berlangsung guru tidak hanya berada pada posisi 
tertentu tetapi bergerak secara dinamis di dalam kelasnya 
0  1  2  3  4 
19 Apabila tampak ada siswa yang membutuhkan bantuannya di bagian-
bagian tertentu kelas, maka guru harus bergerak dan menghampiri secara 
berimbang dan tidak terfokus hanya pada beberapa gelintir siswa saja 
0  1  2  3  4 
20 Selama pembelajaran berlangsung guru memberikan reinforcement 
(penguatan) kepada siswa-siswanya dengan cara yang positif 
0  1  2  3  4 
21 Ilustrasi dan contoh dipilih secara hati-hati sehingga benar-benar efektif 
dan bukannya malah membuat bingung siswa 
0  1  2  3  4 
22 Media pembelajaran di dalam pelaksanaan pembelajaran digunakan 
secara efektif 
0  1  2  3  4 
23 latihan diberikan secara efektif 0  1  2  3  4 
24 Guru selalu bersikap terbuka dan tidak menganggap negatif apabila 
siswa melakukan kesalahanan dalam proses belajarnya 









        Bantaeng, 28 Januari 
2017 
Responden       Peneliti 
 
 
Haerani, S. Pd      Ardiansyah 









Tabel 03 lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan ke 2 dan ke 3  
 
No. Aspek Penilian Kategori 
1 Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
dengan seksama 
 
2 Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPP 
 
3 Guru mempersiapkan setting kelas untuk pembentukan tanah  
4 Guru mempersiapkan siswa secara fisik dan mental  
5 Guru meminta siswa untuk bersama-sama membaca doa 
sebelum pelaksanaan pembentukan tanah 
 
6 Guru menyiapkan papan alas untuk pembentukan tanah  
7 Guru menyampaikan atau mencontohkan cara-cara membentuk 
tanah yang benar dengan menggunakan teknik pilin dan teknik 
pijat. 
 






























Tabel 04 lembar observasi aktivitas guru pada pertemuan ke 4 
 
No. Aspek Penilian Kategori 
1 Guru mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan seksama 
 
2 Tujuan pembelajarannya dinyatakan dalam kalimat yang jelas 
dalam RPP 
 
3 Guru mempersiapkan setting lokasi untuk proses pembakaran  
4 Guru menanyai siswa terkait kesiapan alat yang akan 
digunakan dalam pembakaran gerabah 
 
5 Guru mendampingi siswa dalam proses pembakaran gerabah  
6 Guru menyiapkan tempat untuk menyimpan hasil karya siswa  



































lembar penilaian hasil karya siswa oleh guru 
N
o 
NIS NAMA SISWA L/P 
KRITERIA PENILAIAN NILAI 
AKHIR 
PREDIKAT 
I II III IV 
1 0015002 ALDA P       
2 0015003 ALVINA NUR P       
3 0015004 ASVIN L       
4 0015006 NURLISA FITRI P       
5 0015007 NUR HANDAYANI P       
6 0015008 NURHIKMA. J P       
7 0015009 NUR SINTA P       
8 0015010 WAHYUNINGRAT P       
9 0015011 ROSWITA P       
10 0015012 SYAMSIAH. T P       
11 0015013 SUNNI P       
12 0015014 SITTI NURHALISA P       
13 0015015 MUH. FAJRIN L       
14 0015016 FITRIANI P       
15 0015017 MIFTAHUL JANNAH P       





P       
18 0015021 MISNAWATI P       
19 0015022 MUSDALIFA BASRI P       
20 0015023 SUDARMAN L       
 
                                 
Keterangan 
I    = Kelengkapan alat dan bahan 
II   = Penguasaan teknik 
III  =  Ketepatan bentuk 
IV  = Finishing 
 
Rentang skor  10-100 
Predikat: 
Tinggi        (A)  : 80-10 
Sedang      (B)  : 65-79 








lembar penilaian hasil karya siswa oleh dosen 
 






I II III 
1 0015002 ALDA P      
2 0015003 ALVINA NUR P      
3 0015004 ASVIN L      
4 0015006 NURLISA FITRI P      
5 0015007 NUR HANDAYANI P      
6 0015008 NURHIKMA. J P      
7 0015009 NUR SINTA P      
8 0015010 WAHYUNINGRAT P      
9 0015011 ROSWITA P      
10 0015012 SYAMSIAH. T P      
11 0015013 SUNNI P      
12 0015014 SITTI NURHALISA P      
13 0015015 MUH. FAJRIN L      





P      





P      
18 0015021 MISNAWATI P      
19 0015022 MUSDALIFA BASRI P      
20 0015023 SUDARMAN L      
 
Keterangan 
I    = Penguasaan teknik 
II   = Ketetapan bentuk 
III  = Finishing 
Rentang skor 10-100 
Predikat: 
Tinggi    (A)  : 80-100 
Sedang   (B)  : 65-79 




lembar penilaian hasil karya siswa oleh guru dan dosen 
 











1 0015002 ALDA P     
2 0015003 ALVINA NUR P     
3 0015004 ASVIN L     
4 0015006 NURLISA FITRI P     
5 0015007 NUR HANDAYANI P     
6 0015008 NURHIKMA. J P     
7 0015009 NUR SINTA P     
8 0015010 WAHYUNINGRAT P     
9 0015011 ROSWITA P     
10 0015012 SYAMSIAH. T P     
11 0015013 SUNNI P     
12 0015014 SITTI NURHALISA P     
13 0015015 MUH. FAJRIN L     





P     





P     
18 0015021 MISNAWATI P     
19 0015022 MUSDALIFA BASRI P     
20 0015023 SUDARMAN L     
 
Rentang skor 10-100 
Predikat 
Tinggi    (A)  : 80-100 
Sedang   (B)  : 65-79 
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KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN BANTAENG 
YAYASAN SYEKH MUHAMMAD JA’FAR  
MADRASAH ALIYAH SYEKH MUH. JA’FAR 
BANYORANG 




Kelas  :     Semester   : Genap 
Mata Pelajaran : Seni Budaya    Jumlah Jam  : 6  
Jam/Minggu 









Pertemuan Ke / Tanggal Jumlah 
KET 














          
1 0015002 ALDA P               
2 0015003 ALVINA NUR P               
3 0015004 ASVIN L               
4 0015006 NURLISA FITRI P               
5 0015007 NUR HANDAYANI P               
6 0015008 NURHIKMA. J P               
7 0015009 NUR SINTA P               
8 0015010 WAHYUNINGRAT P               
9 0015011 ROSWITA P               
10 0015012 SYAMSIAH. T P               
11 0015013 SUNNI P               
12 0015014 SITTI NURHALISA 0               
13 0015015 MUH. FAJRIN L               





P               





P               
18 0015021 MISNAWATI P               
19 0015022 MUSDALIFA BASRI P               
20 0015023 SUDARMAN L               
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   Bantaeng,   18  
Februari  2017 




Haerani, S. Pd Fausiatul Iffah, S. Ag., 
S. Pd. I 














      Nama Sekolah   : MA-PK. Syekh Muhammad Ja’far Banyorang 
     Mata Pelajaran  : (Seni Rupa) Seni Budaya  
     Kelas/Semester  : XI (Sebelas)  / 2 (Dua) 
       Tahun Pelajaran  : 2016/2017 
  







































 Disiplin  
 Kerja keras  
 Kreatif  
 Rasa ingin 
tahu  




 Bersahabat  































































karya seni kriya 
di indonesia 










































 Disiplin  
 Kerja keras  
 Kreatif  
 Rasa ingin 
tahu  



































 Bersahabat  





















     
 

































dan corak di 
indonesia 
 
 Disiplin  
 Kerja keras  
 Kreatif  
 Rasa ingin tahu  
 Cinta Tanah air  
 Menghargai 
prestasi  
 Bersahabat  


























tentang  teknik 
dan corak seni 
kriya indonesia 
dan membuat 
karya seni rupa  
Membuat 
sebuah karya 














































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
SMA/MA.  : MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang 
Mata Pelajaran : Seni Budaya 
Kelas/Semester : XI / 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi : 9. Mengapresiasi karya seni kriya 
 
Kompetensi Dasar :  
9.1.  Mengidentifikasi  keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni kriya di Indonesia  
9.2.  Menampilkan sikap apresiatif terhadap keunikan gagasan dan teknik dalam karya seni 
kriya di Indonesia 
 
Indikator Pencapaian Kompetensi  :  
1. Menjelaskan kecenderungan karakteristik dan contoh seni kriya di Indonesia 
2. Menjelaskan perkembangan gagasan dalam karya seni kriya di Indonesia 
3. Mampu memberikan apresiasi terhadap karya seni kriya di Indonesia 
 
A. Tujuan Pembelajaran 
siswa mampu untuk:  
Indikator 1: 
Mencari definisi dan kecenderungan gagasan dalam proses penciptaan berbagai karya 
seni kriya di Indonesia 
Indikator 2 dan 3 
Mempelajari teknik membuat berbagai karya seni kriya 
 
Nilai Karakter Bangsa :   
Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air, Menghargai 
prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab 
Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
Percaya diri, Berorientasi Tugas dan Hasil, Berani mengambil resiko, Berorientasi 
ke masa depan. 
 
B. Materi Pembelajaran 
1. Gagasan dalam karya seni kriya di di Indonesia 





C. Metode Pembelajaran 
pemberian tugas dan tanya jawab 
 Strategi Pembelajaran  
Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
Mengapresiasi karya 
seni kriya 
Mencari informasi dan 
kecenderungan karakteristik 
dan contoh seni kriya di 
indonesia 
siswa dapat Menjelaskan 
kecenderungan 
karakteristik dan contoh 
seni kriya di indonesia 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
Guru membuka kegiatan belajar dengan menunjukkan gambar sebuah hasil karya seni 
kriya yang memiliki khas di indonesia 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Guru meminta siswa berdiskusi tentang kecenderungan gagasan yang kira-kira 
melatarbelakangi penciptaan karya itu.   
2. Siswa mencari informasi di internet tentang proses penciptaan/pembuatan karya seni 
tersebut.  
3. Siswa mengidentifikasi dan menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan untuk 
membuat karya seni semacam itu. 
4. Siswa mempelajari teknik pembuatan karya seni tersebut dengan meniru membuat 
karya tersebut. 
5. Siswa mencatat serta membuat deskripsi bahan dan cara membuat karya tersebut 
dalam beberapa kalimat ringkas.   
6. Siswa dan guru menyimpulkan gagasan dan teknik membuat suatu karya seni kriya 
khas di indonesia 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
1. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: 
Disiplin,  Cinta Tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab.); 
2. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Disiplin, 
Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air,  Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab,); 
Penutup: 
1. Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk membuat rangkuman materi. (nilai yang 
ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, 
Tanggung jawab.); 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, 
Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air.); 
69 
 
3. Guru memberikan tugas rumah (PR) (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, 
Kreatif, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab.); 
 
C. Sumber Belajar 
1. Kurikulum KTSP dan perangkatnya 
2. Pedoman Khusus Pengembangan Silabus KTSP SMA XI - ESIS 
3. Buku sumber Seni Rupa SMA & MA kelas XI – ESIS  
4. Peta konsep 
5. OHP 
6. Buku-buku penunjang yang relevan 
7. Internet 
Format Penilaian  
 





Keragaman data kemungkinan sebab karya seni itu diciptakan    
Kemampuan siswa  mengidentifikasi dan menyiapkan bahan-
bahan yang diperlukan untuk membuat karya seni semacam itu 
   
Jumlah Nilai    
 
 
Kriteria Penilaian : 
Kriteria Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif 
80-100 Memuaskan 4 
70-79 Baik 3 
60-69 Cukup 2 
45-59 Kurang cukup 1 
 
Bantaeng,     Januari  2017 
Guru mata pelajaran      Kepala Madrasah Aliyah 
 
Haerani, S.Pd.      Fausiatul iffah, S. Ag., S. Pd. I 
NIY.                                                                                     NIY. 05015 200701 09 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
SMA/MA.  : MA-PK Syekh Muhammad Ja’far Banyorang 
Mata Pelajaran : Seni Budaya 
Kelas/Semester : XI / 2 
Alokasi Waktu  : 2 x 45 Menit 
Standar Kompetensi : 10. Mengekspresikan diri melalui karya seni kriya 
Kompotensi Dasar : 10.1  Membuat karya seni kriya dengan memanfaatkan 
teknik  
 
Indikator Pencapaian Kompetensi  :  
1. Membuat sebuah karya seni kriya  berdasarkan teknik seni kriya di indonesia 
2.  
Tujuan Pembelajaran 
 siswa mampu untuk:  
1. Membuat sebuah karya seni kriya  berdasarkan teknik  
 
Nilai Karakter Bangsa :   
Disiplin, Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air, Menghargai 
prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab 
Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
Percaya diri, Berorientasi Tugas dan Hasil, Berani mengambil resiko, Berorientasi 
ke masa depan. 
 
Materi Pembelajaran 
1. Gagasan dalam karya seni kriya dengan teknik yang khas mancanegara 
2. Teknik membuat karya seni kriya dengan teknik yang khas mancanegara 
 
Metode Pembelajaran 
Pendekatan life skill, pemberian tugas, tanya jawab 
 
Strategi Pembelajaran  
Tatap Muka Terstruktur Mandiri 
Mengekspresikan 
diri melalui karya 
seni kriya 
Mencari informasi tentang 
teknik pembuatan seni kriya 
lalu merancangnya 
3. siswa Mampu Membuat sebuah 
karya seni kriya  berdasarkan 
teknik seni kriya di indonesia 
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Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi,  
1. Guru meminta siswa berdiskusi tentang merancang karya seni kriya dengan teknik 
yang telah dijelaskan 
2. Siswa Mencari informasi tentang teknik pembuatan seni kriya di indonesia  
3. Siswa mampun Membuat sebuah karya seni kriya  berdasarkan teknik seni kriya di 
indonesia 
4. Siswa mencatat serta membuat deskripsi bahan dan cara membuat karya tersebut 
dalam beberapa kalimat ringkas.   
5. Siswa dan guru menyimpulkan gagasan dan teknik membuat suatu karya seni kriya 
dengan teknik seni kriya di indonesia 
Konfirmasi 
Dalam kegiatan konfirmasi, Siswa: 
1. Menyimpulkan tentang hal-hal yang belum diketahui (nilai yang ditanamkan: 
Disiplin,  Cinta Tanah air, Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab.); 
2. Menjelaskan tentang hal-hal yang belum diketahui. (nilai yang ditanamkan: Disiplin, 
Kerja keras, Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air,  Cinta damai, Gemar 
membaca, Tanggung jawab,); 
Penutup: 
1. Dengan bimbingan guru siswa diminta untuk membuat rangkuman materi. (nilai yang 
ditanamkan: Menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, 
Tanggung jawab.); 
2. Siswa dan guru melakukan refleksi (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, 
Kreatif, Rasa ingin tahu, Cinta Tanah air.); 
3. Guru memberikan tugas rumah (PR) (nilai yang ditanamkan: Disiplin, Kerja keras, 
Kreatif, Bersahabat, Cinta damai, Gemar membaca, Tanggung jawab.); 
 
Sumber Belajar 
1. Kurikulum KTSP dan perangkatnya 
2. Pedoman Khusus Pengembangan Silabus KTSP SMA XI - ESIS 
3. Buku sumber Seni Rupa SMA & MA kelas XI – ESIS  








Format Penilaian  





Kemampuan siswa  mengidentifikasi dan menyiapkan bahan-bahan 
yang diperlukan untuk membuat karya seni semacam itu 
   
Kemampuan siswa membuat karya serupa dengan karya seni 
tersebut  
   
Kemampuan siswa merumuskan/membuat deskripsi cara membuat 
karya seni kriya dengan jelas 
   
Laporan ditulis dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar 
   
Jumlah Nilai    
                   
 
 
Kriteria Penilaian : 
Kriteria Indikator Pencapaian Kompetensi Nilai Kualitatif Nilai Kuantitatif 
80-100 Memuaskan 4 
70-79 Baik 3 
60-69 Cukup 2 




Bantaeng,     Januari  2017 
Guru mata pelajaran      Kepala Madrasah Aliyah 
 
 
Haerani, S.Pd.      Fausiatul iffah, S. Ag., S. Pd. I 





Guru menjelaskan SK.KD yang akan dicapai oleh siswa 
Sumber: Ardiansyah, 2017 
 
 
Guru menyampaikan materi tentang kriya gerabah 






Sumber: Ardiansyah, 2017 
 
 
Pengolahan dan pembuatan gerabah 








Proses Pembentukan  










Hasil karya siswa 
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